
ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Profit Sharing Financing, Non
Profit Financing, NPF, Operational Income Operating Expense, Total Branch
(TB) to RetunOn Asset (ROA) with Financing to Deposit Ratio (FDR) as a control
variable. The object of this study is sharia banking in Indonesia in the period
2010 - 2016.

Multiple linear regression method is used to test the hypothesis in this
study. The data used is secondary data, so to determine the accuracy of the model
needs to be done testing the classical assumption underlying regression model.
The classical assumption test used in this research includes normality test,
autocorrelation test, heteroscedidity test, and multicolenierity test.

The result indicates that simultaneously profit-sharing financing, non-
profit sharing financing, NPF, BPO, TB and FDR have an influence on ROA of
82% and the remaining 18% influenced by other factors not examined in this
study. From partial test of financing variables for the results have a significant
negative effect on ROA this shows the distribution of financing with the system of
profit-sharing is less than optimal so that the lower financing for the distributed
results will increase the profitability of sharia banks. BOPO has a significant
negative effect on ROA which shows that the lower BOPO eat sharia bank will be
more efficient in running its operations so that it will increase ROA. Total Branch
shows a significant positive influence on ROA. Increasing the number of sharia
bank oulets optimally will increase profitability.
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ABSTRAK

PenelitianinibertujuanuntukmenganalisispengaruhPembiayaanBagihasil,
Pembiayaan Non BagiHasil, Non Performing Financing (NPF),
BebanOperasionalPendapatanOperasional (BOPO), Total Branch (TB)
terhadapRetun On Asset (ROA) dengan Financing to Deposit Ratio (FDR)
sebagaivariabel control. Objekpenelitianiniadalahperbankansyariah di Indonesia
padaperiode 2010 – 2016.

Metoderegresi linier
bergandadigunakanuntukmengujihipotesispadapenelitianini. Data yang
digunakanmerupakan data sekunder, sehinggauntukmenentukanketepatan model
perludilakukanpengujianasumsiklasik yang mendasari model regresi.
Pengujianasumsiklasik yang digunakandalampenelitianinimeliputiujinormalitas,
ujiautokorelasi, ujiheteroskedasitisitas, danujimultikolenieritas.

Haslipenelitianmenunjukkanbahwasecarasimultanpembiayaanbagihasil,
pembiayaan non bagihasil, NPF, BPO, TB dan FDR mempunyaipengaruhterhadap
ROA sebesar 82% dansisanyasebesar 18% dipengaruhiolehfaktor lain yang
tidakditelitidalampenelitianini. Dari
ujiparsialvariabelpembiayaanbagihasilberpengaruhsignifikannegatifterhadap ROA
halinimenunjukkanpenyaluran pembiayaan dengan sistem bagi hasil kurang
optimal sehingga semakin rendah pembaiayaan bagi hasil yang disalurkan maka
akan meningkatkan profitabilitas bank syariah. BOPO berpengaruh signifikan
negatif terhadap ROA yang menunjukkan bahwa semakin rendah BOPO makan
bank syariah akan semakin efisien dalam menjalankan operasionalnya sehingga
akan meningkatka ROA. Total Branch menunjukkan pengaruh signifikan positif
terhadap ROA. Peningkatan jumlah oulet bank syariah secara optimal akan
meningkatkan profitabilitas.
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